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Abstrak

Fenomena yang sering terjadi di negara kita sekarang ini yaitu banyaknya
tindak kekerasan dan kriminalitas yang semakin mencekam. Di Desa Klenggukan
contohnya, tidak jarang perilaku remajanya banyak menimbulkan masalah atau
gangguan terhadap masyarakat akibat kenakalan yang mereka lakukan. Seperti
mabuk-mabukan, pencurian, berkelahi, bikin onar dan lain-lain kenakalan remaja
yang semakin meningkat angkanya dilingkungan kita ini tidak lepas dari berbagai
faktor yang ada yaitu faktor internal dan faktor eksternal sebagai contoh
lingkungan yang diharapkan bisa memiliki peran dalam membentuk karakter
kalangan remaja sudah berkurang fungsinya, dimana lingkungan justu kadang
membentuk suatu karakter yang bisa melenceng dari yang diharapkan.

Akan tetapi tidak dipungkiri lagi dari faktor internal yang dimana dari
remaja sendiri dalam menjalani kehidupan. Dengan kurangnya pengetahuan
agama dan kurangnya pendidikan maka seseorang bisa labil dalam bertindak.
Maka banyak faktor yang dapat menyebakan seorang remaja melakukan tindakan
negatife. Bagi remaja yang mengalami goncangan jiwa yang terjadi akibat
pertentangan dalam dirinya, berbagai problem yang belum teratasi dan ditambah
dengan kepribadian mereka yang masih labil dan belum dibekali dengan nilai-
nilai agama yang dapat menyeret mereka dalam tindakan yang melenceng bagi
semua pihak.

Karang Taruna sebagai lembaga sosial dan wadah berperan langsung
dengan kalangan remaja berupaya untuk menanggulangi masalah sosial remaja
yaitu kenakalan remaja. Dimana Karang Taruna Karya Manunggal berhasil
menciptakan lapangan-lapangan kerja dan kegiatan untuk kalangan remaja di
Desa Klenggukan agar bisa menjadi sesorang yang kreatif, inovatif dan berguna
bagi bangsa dan Negara.

Dari sinilah penulis tertarik menulis dengan tema Peran Karang Taruna
Dalam Mereduksi Angka Kenakalan Remaja (Stui Kasus Di Desa Klenggukan
Tirtomartani Kalasan Sleman). Karang Taruna Karya Manunggal Di Desa
Klenggukan berupaya untuk menaggulangi dan mereduksi kenakalan remaja yang
terjadi di Desa Klenggukan. Dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang positif
maka diharapkan kesadaran remaja dalam bertingkah laku lebih baik lagi. Selain
itu peran orang tua, guru dan lingkugan juga diharapkan berperan sebagaimana
mestinya.
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HALAMAN MOTTO

Hidup ini adalah pilihan sebuah pilihan dan pilihan itu tergantung
pilihan yang akan kita pilih, baik atau buruk kitalah yang menentukan.
Hidup seperti menyingkap kabut, kalau belum melangkah terasa gelap,
setelah melangkah akan tersingkap kegelapan menjadi terang.
Kenyataan hari ini adalah hasil dari impian kita kemarin, kenyataan
esok ditentukan oleh impian hari ini.

Better the lets smile than the first laughter so all is well that well
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Teruntuk orang tua saya sebagai tumpuan
hidup dalam jalan ku dalam menyju
kesuksesan, kasih dan sayang yang kalian
berikan takan bisa saya balas dengan
apapun, senyum kalian adalah sinar
dalam jiwaku sampai kapan pun ite.
Tanpa kalian aku bukan apa-apa dan

lanpa kalian aku bukan siapa-siapa..
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang terlalu pesat, baik
secara fisik, psikologis, sosial ataupun moral. Terkadang perubahan yang
terjadi pada remaja membawa kepada perilaku yang tidak baik, sekalipun
remaja tidak selamanya nakal, menyimpang, dan sebagainya, namun
kenyataannya perkembangan remaja sering membawa permasalahan, baik
bagi remaja itu sendiri maupun bagi orang tua, masyarakat, dan pemerintah di
mana remaja itu berada.'

Dari segi biologis, masa remaja biasanya ditandai dengan kelenjar
kanak-kanaknya, kemudian berganti dengan kelenjar endokrin yang
memproduksi hormon yang mempengaruhi pertumbuhan, termasuk organ
seksnya, sehingga mereka merasakan dorongan-dorongan seksual yang belum
pernah mereka rasakan sebelumnya. Misalnya bagi remaja perempuan
mengalami haid, sedangkan bagi remaja laki-laki mengalami mimpi basah,
sementara itu terjadi pula perubahan-perubahan pada bagian tubuh sebelah
luar, hal ini menyebabkan makin jelasnya perbedaan antara tubuh laki-laki
dan tubuh perempuan. Selanjutnya hal ini akan mendorong remaja rasa ingin
berkenalan dan bergaul dengan teman Jain jenisnya. Tidak jarang terdengar

dan dibaca dari berbagai media masa remaja dalam memenuhi dorongan

! Irwan Prayitno, “Situasi dan Kondisi Remaja Sumatera Barat Kini dan Esok”, Makalah,
(Padang: 7 Agustus 2005), him 2.
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biologis-seksualnya, mereka kelewatan batas, bahkan lerkadang di suatu
daerah sudah sampai kepada tingkat yang meresahkan orang tua, masyarakat
dan pemerintah.2

Persoalan remaja merupakan persoalan yang menarik dan hangat
untuk dibicarakan, baik di Negara yang telah maju, di Negara terbelakang,
maupun di Negara yang sedang berkembang. Karena masa remaja adalah
masa peralihan, dimana seorang telah meninggalkan usia anak-anak yang
penuh kelemahan dan ketergantungan tanpa memikul tanggung jawab menuju
kepada usia dewasa yang sibuk dengan persaingan dan perjuangan untuk
kepentingan hidup dan tanggung jawab penuh. Maka usia remaja adalah
persiapan untuk menjadi usia yang matang dan sehat. Kegoncangan emosi
dan kebimbangan dalam mencari pegangan hidup dan kesibukan mencari
bekal pengetahuan dan kepandaian untuk menjadi senjata dalam usia
dewasa.’ Masa remaja juga ditandai dengan adanya gejala yang unik, karena
pada masa ini merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dengan
dewasa.

Sebelum masa remaja, hubungan orang tua dengan anaknya terjalin
erat, sehingga setiap permasalahan yang dihadapi oleh seorang anak dapat
segera diketahui dan dicari jalan keluarnya dengan mudah. Berbeda dengan
datangnya masa remaja yang membawa banyak perubahan pada diri remaja

tersebut. Perubahan-perubahan yang dialami oleh seorang remaja akan

? Zakiyah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang,
1971), him. 110.

* Badri Yatim, Perkembangan Psikologi Agama dan Pendidikan Islam di Indonesia; 70
Tahun Prof.Dr. Zakiyah Daradjat, (Jakarta: Logos Wacana [lmu, 1999), him. 53.



membawanya kepada perubahan sikap dan tingkah lakunya. Perilaku remaja
dalam memenuhi kebutuhan biologis-seksuilnya, biasanya menimbulkan
kritikan-kritikan dari orang tua dan masyarakat serta pemerintah. Sehingga
bagi mereka sikap orang tuanya suatu hal yang menghalangi dan kadangkala
mereka merasa terlalu dicampuri urusannya. Di satu pihak, remaja tersebut
menginginkan orang lain memperlakukannya sebagai orang dewasa, namun
dipihak lain ia belum mampu mandiri, sehingga masih memerlukan bantuan
orang lain. Dari segi emosional, masa remaja adalah masa kegoncangan
emosi, disebabkan oleh perubahan yang cepat yang sedang dialami oleh
remaja. Terkadang remaja tidak mampu menahan emosinya®. Perlakuan orang
tua, guru dan anggota masyarakat yang bahkan akan dapat menambah
goncangnya emosi yang tidak stabil tersebut. Bahkan mungkin menyebabkan
pertengkaran antara remaja dengan orang tuanya atau dengan anggota
keluarga lainnya, bahkan mungkin dengan teman dan anggota masyarakat
lainnya.

Kadang-kadang tingkah laku remaja tadi tidak disenangi oleh orang
tuanya, sehingga seringkali terjadi pertentangan pendapat dengan orang
tuanya. Contoh, tingkah laku tersebut seperti rambut gondrong, sering
keluyuran pada malam hari, kurang menghormati orang tua dan sebagainya
yang seringkali menimbulkan kekecewaan remaja terhadap orang tuanya

adalah perubahan yang sedang dialami remaja. Orang tua sering tidak tetap

* Ahmad Azhar Abu Miqdad, Pendidikan Seks bagi Remaja Menurut Hukum Islam,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), him. 38-39



perilakunya terhadap remaja. Kadang-kadang mereka diperlakukan seperti
anak-anak, namun kadang-kadang ia dianggap seperti orang dewasa.’

Bertolak dari kondisi sebagaimana telah disinggung bahwa masa
remaja merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan seseorang yang
penuh dengan gejolak. Tentang gejolak yang terjadi pada masa remaja
ditandai dengan beberapa ciri umum, yaitu beberapa kegelisahan
pertentangan, berkeinginan besar mencoba segala hal yang belum pernah
diketahuinya, keinginan untuk mengatasi serta adanya aktivitas kelompok.®

Remaja sebagai bagian dari generasi muda yang berada pada masa
transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yaitu masa yang penuh
kegoncangan dan kegelisahan sering melakukan hal-hal yang bersifat
negative, yang dikenal dengan kenakalan remaja. Di Indonesia masalah
kenakalan remaja merupakan masalah nasional yang memerlukan perhatian
khusus. Oleh karena itu persoalan tersebut menyangkut hari depan generasi
muda. Banyak faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja, baik faktor
internal maupun eksternal remaja. Adapun faktor internal adalah faktor
Intelegency Quotion, faktor keturunan, kepribadian dan kurangnya kesadaran
agama. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Diantara faktor-faktor tersebut di atas, maka faktor kurangnya

kesadaran beragama bagi remaja yang lebih dominan, karena tindakan negatif

° Ahmad Haris, Menggairahkan Beragama di Kalangan Remaja, (Jakarta: Departemen
Agama Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1978), him. 9

® Singgih D. Gunarso, Psikologi Remaja (Jakarta: Gunung Mulia, 1978), him. 82



yang bertentangan dengan norma dan ketentraman masyarakat. Seperti
pencurian, pemerkosaan, perkelahian antara pelajar, pemakai narkoba adalah
mereka yang hampa dari nilai-nilai agmna.’

Remaja yang meliputi kegoncangan jiwa akibat pertentangan yang
terjadi dalam hidup, dengan berbagai problem yang belum teratasi, ditambah
kepribadian mereka yang masih bentuk bila tidak dibekali dengan nilai-nilai
pendidikan agama yang memadai akan dapat menyeret mereka kepada
tidakan-tindakan yang negative. Masa remaja adalah masa yang sangat
penting. Elizabeth B Hurlock, mengatakan bahwa pada masa puber pada
umumnya gawat, terutama karena berakibat jangka panjang.® Kegagalan
remaja dalam mengatasi dan melewati masa ini akan berakibat pada
kegagalan dalam menatap dan menghadapi masa berikutnya, sebaliknya
keberhasilan dalam menghadapi dan melalui masa remaja akan berakibat
positif terhadap masa selanjutnya.

Banyak orang tua dan masyarakat kurang menyadari tanggung jawab
mereka terhadap remaja. Oleh karena itu, sangatlah mungkin terjadi hal-hal
yang bersifat negatif, selain juga hal yang bersifat positif terhadap remaja.
Padahal masa remaja ini, mempunyai peran yang sangat penting sekali dalam
menentukan masa depan seseorang. Ketika persoalan angka kenakalan remaja

ini tidak direduksi secara cepat dan tepat dikhawatirkan akan berdampak

7 Mahyuddin, Upaya Menanamkan Kesadaran Beragama di Kalangan Remaja, (Jakarta:
Proyek Pembinaan Kemahasiswaan Departemen Agama), hlm. 13

# Hurlock, Elizabeth B., Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, terj. Istiwidayanti, judul asli Developmental Psykology: A Life-Span Approach,
(Jakarta: Erlangga, 1992), him 196



negatif terhadap masa depan remaja khususnya dan masa depan anak bangsa
pada umumnya. Hal ini karena masa remaja merupakan masa yang sensitiv
terhadap berbagai aspek kehidupan.” Bertolak dari kondisi remaja yang
demikian, maka sangatlah mungkin terjadi hal-hal yang bersifat negatif,
selain juga hal yang bersifat positif. Hal ini karena masa remaja merupakan
masa yang sensitif terhadap berbagai aspek kehidupan.

Sebagai pertimbangan terhadap kondisi yang serba mungkin
tersebut, maka remaja perlu mendapatkan bimbingan dan pembinaan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan bagi
optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan kepribadiannya. Untuk
mewujudkan hal tersebut penulis merasa tertarik untuk meneliti bagaimana
peran Karang Taruna dalam mereduksi angka kenakalan remaja yang akan
dilakukan di Desa Klenggukan Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman

Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas ada beberapa pokok
masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apa saja bentuk kenakalan remaja di Desa Klenggukan?
2. Bagaimana peran Karang Taruna dalam mereduksi angka kenakalan

remaja di Desa Klenggukan?

° Hasan B, Remaja Berkualitas: Problematika Remaja dan Solusinya (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), hlm 150-151



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berangkat dari latar belakang masalah, perumusan, dan batasan

masalah, adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kenakalan remaja di masyarakat,
khususnya di Desa Klenggukan.

Untuk mengetahui peran yang dimainkan Karang Taruna Desa
Klenggukan dalam mereduksi angka kenakalan remaja

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan jalan keluar bagi orang tua,
guru, dan masyarakat dalam melakukan berbagai pendekatan untuk
memecahkan persoalan-persoalan yang begitu kompleks yang dihadapi
oleh remaja. Selama ini terkesan bahwa dalam menangani persoalan-
persoalan yang dihadapi oleh remaja dilakukan secara parsial, seakan
pendekatan yang satu tidak dapat mengurangi ketegangan yang terjadi
antara orang tua, guru, dan masyarakat remaja dalam membina akhlaknya.
Dengan berbagai pendekatan yang ditawarkan diharapkan mampu
mengatasi persoalan yang dihadapi oleh remaja, dan mereka dapat

membangun diri mereka sendiri.

D. Kerangka Teori

Pada umumnya masa remaja adalah masa yang penuh dengan

kegoncangan. Karena remaja sangat membutuhkan peran orang tua,

masyarakat, tokoh agama dan lain sebagainya dalam mengatasi kegoncangan-

kegoncangan yang dialami remaja. Kegoncangan tersebut biasanya



ditimbulkan oleh dorongan-dorongan dan keinginan-keinginan baru yang
belum mereka kenal sebelumnya, yang mana dorongan-dorongan yang dianut
oleh para orang tua atau lingkungan di mana remaja itu tinggal. Masa remaja
adalah masa peralihan dari kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa ini
mereka mulai mencari pegangan hidup, hatinya diliputi oleh rasa bimbang,
mulai membandingkan keadaan dirinya dengan keadaan orang lain, sehingga
banyak mengalami perubahan yang tidak mudah bagi remaja untuk
menghadapinya sendiri tanpa bantuan orang lain yang lebih dewasa. Oleh
karena itu, penulis akan melihat persoalan ini dari sudut perspektif teori
fungsional structural.

Teori Fungsional-Struktural

Teori Fungsional-struktural adalah sesuatu yang urgen dan
sangat bermanfaat dalam suatu kajian tentang analisa masalah sosial yang
berkaitan dengan masyarakat. Hal ini disebabkan karena studi struktur
dan fungsi masyarakat merupakan sebuah masalah sosiologis yang selalu
dibicarakan dalam ranah sosial.

Para ahli sosiologi yang telah banyak merumuskan dan
mendiskusikan hal ini telah menuangkan berbagai ide dan gagasan dalam
mencari paradigma tentang teori ini, mengatakan apabila ditelusuri dari
paradigma yang digunakan, maka teori ini dikembangkan dari paradigm
fakta sosial. Tampilnya paradigma ini merupakan usaha sosiologi sebagai
cabang ilmu pengetahuan yang baru lahir agar mempunyai kedudukan

sebagai cabang ilmu yang berdiri sendiri.



Secara garis besar fakta sosial yang menjadi pusat perhatian
sosiologi terdiri atas dua tipe yaitu struktur sosial dan pranata sosial.
Menurut teori fungsional-struktural, struktur sosial dan pranata sosial
tersebut berada dalam suatu sistem sosial yang berdiri atas bagian-bagian
atau elemen-elemen yang saling berkaitan dan menyatu dalam
keseimbangan. Jadi dapat dikatakan bahwa sesungguhnya masyarakat itu
terdiri dari beraneka macam organ yang memiliki fungsi masing-masing.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa teori ini fungsional-struktural
menekankan kepada keteraturan dan mengabaikan konflik dan perubahan-
perubahan dalam masyarakat. Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap
struktur dalam sistem sosial, fungsional terhadap yang lain, sebaliknya
kalu tidak fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau hilang dengan
sendirinya. '’

Emile Durkheim, seorang sosiolog Perancis menganggap bahwa
adanya teori fungsionalisme-struktural merupakan suatu yang ‘berbeda’,
hal ini disebabkan karena Durkheim melihat masyarakat modern sebagai
keseluruhan organisasi yang memiliki realitas sendiri. Keseluruhan
tersebut menurut Durkheim memiliki seperangkat kebutuhan atau fungsi-
fungsi tertentu yang harus dipenuhi oleh bagian-bagian yang menjadi

anggotanya dalam keadaan normal, tetap langgeng. Bilamana kebutuhan

him. 27

' Margaret, Paloma, Sosiologi Kontemporer terj, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
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tertentu tadi tidak dipenuhi maka akan berkembang suatu keadaan yang

bersifat “patologis”."’

Para fungsionalis kontemporer menyebut keadaan normal
sebagai ekuilibrium, atau sebagai suatu sistem yang seimbang, sedang
keadaan patologis menunjuk pada ketidak seimbangan atau perubahan
sosial.
Menurut Robert K. Merton telah mengutip tiga postulat yang ia
kutip dari analisa fungsional dan disempurnakannya, diantaranya adalah:
a. Postulat pertama, adalah kesatuan fungsional masyarakat yang dapat
dibatasi sebagai suatu keadaan dimana seluruh bagian dari sistem
sosial bekerjasama dalam suatu tingkatan keselarasan atau konsistensi
internal yang memadai, tanpa menghasilkan konflik yang
berkepanjangan yangtidak dapat diatasi atau diatur. Atas postulat ini
Merton memberikan koreksi bahwa kesatuan fungsional yang
sempurna dari satu masyarakat adalah bertentangan dengan fakta. Hal
ini disebabkan karena dalam kenyataannya dapat terjadi sesuatu yang
fungsional bagi satu kelompok, tetapi dapat pula bersifat
disfungsional bagi kelompok yang lain.

b. Postulat kedua, yaitu fungsionalisme universal yang menganggap
bahwa seluruh bentuk sosial dan kebudayaan yang sudah baku
memiliki fungsi-fungsi positif. Terhadap postulat ini dikatakan bahwa

sebetulnya disamping fungsi positif dari sistem sosial terdapat juga

" Jhon Paul Don, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, terj, Robert M.Z.Lawang (Jakarta:
Gramedia, 2001), him. 59
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dwifungsi. Beberapa perilaku sosial dapat dikategorikan kedalam
bentuk atau sifat disfungsi ini. Dengan demikian dalam analisis
keduanya harus dipertimbangkan.

Postulat ketiga, yaitu indispensability yang menyatakan bahwa pada
setiap tipe peradaban, setiap kebiasaan, ide, objek materil dan
kepercayaan memenuhi beberapa fungsi penting, memiliki jumlah
tugas yang harus dijalankan dan merupakan bagian penting yang tidak
dapat dipisahkan dalam kegiatan sistem sebagai keseluruhan. Menurut
Marton, postulat yang ketiga ini masih kabur (dalam artian tidak
memiliki kejelasan), belum jelas apakah suatu fungsi merupakan
keharusan.

Talcott Parsons dalam menguraikan teorinya menjadi sub-sistem

yang berkaitan menjelaskan bahwa diantara hubungan fungsional-

struktural cenderung memiliki empat tekanan yang berbeda dan

terorganisir secara simbolis:

a.

b.

Pencarian pemuasan psikis

Kepentingan dalam menguraikan pengertian-pengertian simbolis
Kebutuhan untuk beradaptasi dengan lingkungan organis-fisis, dan
Usaha untuk berhubungan dengan anggota-anggota makhluk manusia
lainnya.

Sebaliknya masing-masing sub-sistem itu, harus memiliki empat

prasyarat fungsional yang harus mereka adakan sehingga bisa

diklasifikasikan sebagai suatu sistem. Parsons menekankan saling
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ketergantungan masing-masing sistem itu. Walaupun fungsionalisme-
struktural akan tetapi paham ini benar-benar berpendapat bahwa sosiologi
adalah merupakan suatu studi tentang struktur-struktur sosial sebagai unit-
unit yang terbentuk atas bagian-bagian yang saling tergantung.

Fungsionalisme struktural sering menggunakan konsep sistem
ketika membahas struktur atau lembaga sosial. Sistem ialah organisasi
dari keseluruhan bagian-bagian yang saling tergantung. Ilustrasinya bisa
dilihat dari sistem listrik, sistem pernapasan, atau sistem sosial. Yang
mengartikan bahwa fungsionalisme-struktural terdiri dari bagian yang
sesuai, rapi, teratur, dan saling bergantung. Seperti layaknya sebuah
sistem, maka struktur yang terdapat di masyarakat akan memiliki
kemungkinan untuk selalu dapat berubah. Karena sistem cenderung ke
arah keseimbangan maka perubahan tersebut selalu merupakan proses
yang terjadi secara perlahan hingga mencapai posisi yang seimbang dan
hal itu akan terus berjalan seiring dengan perkemabnagn kehidupan
manusia.

Dalam fungsionalisme struktural, istilah struktur dan fungsional
tidak selalu perlu dihubungkan, kita dapat mempelajari struktur
masyarakat tanpa perlu mengetahui fungsinya begitu juga sebaliknya.
Fungsionalisme kemasyarakatan (Societal Functionalism), sebagai salah
satu pendekatan fungsionalisme struktural, paling dominan digunakan
para fungsionalis structural. Perhatian utama dari fungsionalisme

kemasyarakatan ini ialah struktur sosial dan institute masyarakat secara
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luas, hubungannya dan pengaruhnya terhadap anggota masyarakat

(individuw/pemain).

Sementara Fungsionalisme Struktural Parsons mengenal empat
fungsi penting untuk semua sistem dan terkenal dengan istilah AGIL.
Fungsi-fungsi penting tersebut ialah Adaptation, Goal Atteinment,
Integration, dan Latency.

Agar dapat bertahan setiap sistem harus:

- Adaptation, sistem tersebut harus menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan setelah itu membuat lingkungan sesuai dengan
kebutuhan.

- Goal Attainment, sistem tersebut harus mendefinisikan dan mencapai
tujuannya.

- Integration, sistem tersebut harus mampu mensinergiskan antar
komponen dalam sistem tersebut dan juga ketiga fungsi yang lain
(Adaptation, Goal Attainment, Latency)

- Latency, sistem tersebut juga harus memelihara dan mendialektikan
pola-pola cultural yang menopang dan menciptakan motivasi.

Dengan menggunakan teori fungsional struktural ini penulis akan
melihat bagaimana pengaruh struktur dan lembaga sosial/organisasial
memiliki fungsinya ditengah masyarakat, dalam hal ini dalam mengatasi

kenakalan remaja di desa Klenggukan.
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E. Kajian Pustaka

Usia remaja adalah peralihan dari anak menjelang dewasa, yang
merupakan masa perkembangan terakhir bagi pembinaan kepribadian atau
masa persiapan untuk memasuki dewasa yang problemnya tidak sedikit.
Banyak penelitian yang meneliti tentang problematika yang dihadapi para
remaja baik di Negara maju maupun yang telah berkembang.'? Harvey
N.Zorbaugh dalam bukunya the gold coast and the sium (1929)
mengemukakan bahwa daerah yang padat dengan perumahan penduduk
memeperlihatkan keganjilan dalam piramida penduduknya dan juga
ditandai adanya angka kejahatan atau kenakalan (deliquency), dan tingkah
laku geng yang tinggi."

Sepanjang pengetahuan penulis penelitian yang membahas secara
langsung tentang peran Karang Taruna dalam mengatasi kenakalan remaja
belum penulis temukan. Setelah melakukan penelusuran, penulis hanya
mendapatkan satu skripsi yang berkaitan dengan kenakalan remaja adalah:
pemikiran Zakiyah Daradjat yang berjudul Pembinaan Moral Remaja (Telaah
Terhadap Pemikiran Zakiyah Daradjat) yang dilakukan oleh Mahyuzar
Rahman."* Isi skripsi tersebut lebih banyak membahas masalah moralitas yang
terjadi dikalangan remaja dan bagaimana pembinaan moral terhadap remaja

melalui berdasarkan aspek psikologi.

"*Vembriarto, Patologi Social ( Yogyakarta: Andi Offset, 1991 ),HIm.26.

Y. Bambang mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja Dan
Penanggulangannya (Y ogyakarta: Kanisius,1984), Him 22

'* Mahyuzar Rahman, Pembinaan Moral Remaja, Telaah Terhadap Pemikiran Zakiyah
Daradjat, Tesis, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999.
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Menurut Much Jiddin Damjati, beliau mnegatakan bahwa masa remaja
adalah masa bangkitnya kepribadian. Pada masa ini, anak mulai meningkatkan
kehidupan keluarga menuju kehidupan masrakat yang lebih luas. Masa remaja
ini diwarnai berkobar-kobarnya semangat dalam mencari dan menemukan
sesuatu atau jati diri mereka tersebut. Masa ini juga disebut masa Strum und
drang (badai dan dorongan)' Selain itu isi lebih banyak membahas tentang
Rehabilitasi Kenakalan Yang Terjadi Di Kalangan Remaja Berdasarkan
Psikologi Agama. Penelitian yang dilakukan oleh Mahyuzar Rahman ini jauh
berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Kajian yang penulis
lakukan lebih menitik beratkan kepada aspek dimensi sosiologi dalam hal ini
peran organisasi sosial yaitu Karang Taruna mengatasi kenakalan remaja.

Perilaku kenakalan remaja menurut Fakturrohman merupakan
penyimpangan yang dilakukuan oleh remaja di bawah umur 18 tahun yang
bersifat merusak diri sendiri atau orang lain.'"® Tim Proyek Juvenile
Deliquensy Fakultas Hukum Univesitas Padjajaran Merumuskan Perilaku
Kenakalan Remaja Sebagai Suatu Perbuatan Atau Tindakan Yang Dilakukan

Seorang Anak. &

' Much Jiddin Damjati, Psikologi Anak Remaja, (Yogyakarta, Penerbit Yayasan Aksara
Indonesia, 2000) him. 150

'° Sarlito Wirawan. Psikologi Remaja ( Jakarta: Grafindo Persada,1994), Him 21

"Elfida P. Hubungan Antara Kemampuan Mengontrol Diri Dan Kecenderungan
Berprilaku Delikuensi Pada Remaja, Skripsi ( Yogyakarta: Ak. Psikologi UGM). Him 24
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Selain itu penulis juga menemukan skripsi tentang kenakalan remaja,
yaitu Peran Jam’iyyah Ta'lim wa Mujahadah dalam Mengatasi Kenakalan
Remaja yang ditinjau dari Metode Dakwah. Dalam skripsi ini hanya
membahas tentang Peran Jam’iyyah Ta’lim wa Mujahadah, bagaimana
dakwah yang dilakukan Jam’iyyah Ta’lim wa Mujahadah, metode yang
dilihat dari sisi dakwahnya terhadap remaja. Sehingga yang lebih ditekankan
adalah aspek dakwahnya.

Skripsi yang disusun Mashud Singgih, yang berjudul Kenakalan
Remaja Muslim Dalam Konteks Perubahan Sosial: Studi Kasus Di Desa
Karang Wuluh, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo. Skripsi ini
menjelaskan bahwa kenakalan remaja muslim  dipengaruhi perubahan
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.'®

Skripsi yang ditulis oleh Moh. Haironi mahasiswa jurusan Tarbiyah
STAIN Cirebon yang berjudul Peranan Teman Sebaya Dalam Pembinaan
Akhlakul Karimah Bagi Remaja Pada Masyarakat Nelayan Di Desa Gebang
Udik, Kecamatan Babakan, Kabupaten Cirebon. Menjelaskan bahwa peran
teman sebaya sangat berpengaruh terhadap pembentukan akhlakul karimah.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa berteman dengan teman sebaya dalam
kelompok remaja merupakan suatu keadaan yang sangat penting untuk
fungsi-fungsi yang tidak akan didapat dalam lingkungna sosial lain. Seorang

remaja memperoleh pengalaman akan otonomi dalam kelompok mereka,

'8 Mashud Singgih, Kenakalan Remaja Muslim Dalam Konteks Perubahan Social, Studi
Kasus Di Desa Karang Wuluh, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo. UIN Sunan Kali Jaga
Fakultas Ushuluddin
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dimana mereka melakukan, melaksanakan dan menuruti peraturan-peraturan
yang ada di lingkungan mereka.

Skripsi yang ditulis oleh Moh. Febriharning Wijaya, mahasiswi UGM
Fakultas FISIPOL, yang berjudul Penyalahgunaan Psikotropika Di Kalangan
Remaja. Hanya menulis tentang faktor-faktor terjadinya penyalagunaan
psikotropoka dan minum-minuman keras dikalangan anak-anak remaja.

Dalam artikel yang ditulis oleh Rahmawati yaitu Peranan Keteraturan
Menjalankan Sholat Dalam Mencegah Deliquensi Remaja. Menjelaskan
bahwa kecenderungan kenakalan remaja adalah tinggi rendahnya
kemungkinan remaja berperilaku menyimpang, apabila remaja dalam situasi
atau kondisi yang memaksanya atau untuk berperilaku menyimpang.

Umumnya semua delinquensinya yang dilakukan oleh para remaja
merupakan mekanisme komperstatonis untuk mendapatkan pengakuan
terhadap egonya disamping digunaan sebagai konpensasi. Pembalas terhadap
perasaan minder (kompeks interior) yang ingin ditebus dengan tingkah laku

sok ngejago atau sok berani, kriminal, dan hebat-hebatan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan field
research,” karena sifat data yang dikumpulkan bercorak persepsi, kata-

kata, pemikiran-pemikiran, temuan dan pendapat-pendapat, serta

' Lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Rake Sarasin, t. Th), him. 19
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keyakinan terhadap persoalan yang sedang dibahas, tidak menggunakan
alat-alat pengukuran yang kuantitatif.
2. Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah bersifat
kualitatif. JTa merupakan gambaran-gambaran, pendapat-pendapat yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian dan data dapt dibedakan ke
dalam dua bentuk, yakni data primer obervasi partisipasi adalah tehnik
pengumpulan data dengan mengamati dan memperhatikan objek
penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung serta
mengadalkan pencatatan hasil pengamatan secara sistematis.’’ Data
sekunder adalah data yang mempunyai kaitan secara tidak langsung
dengan persoalan yang sedang dibahas. Data ini berserakan di dalam
berbagai bagian buku-buku yang tidak tersusun secara sistematis sesuai
dengan struktur penelitian ini.

Wawancara adalah sebuah percakapan yang dilakukuan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan tesebut. Melalui
metode wawancara ini peneliti dapat mengetahui jalan pikiran informan,
sehingga dapat diperoleh informasi yang dibutuhkan. Teknik wawancara
yang dilakukan adalah wawancara bebas terstuktur. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan wawancara dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah

disediakan oleh peneliti kepada informan, yang kemudian dikembangkan

2 Anas Sudjono, Metodologi Riset Social, ( 'Yogyakarta: Balai Pustaka. 1997 ) Hal. 31
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dengan fokus oleh peneliti. Hasil wawancara tersebut kemudian diolah

menjadi data data yang dibutuhkan.

Dokumentasi  sebagai metode ynag digunakan untuk
mempermudah serta memperlancar pengumpulan data. Dokumen-
dokumen tersebut berupa foto-foto. catatan kegiatan, program kerja dan
semua yang berkaitan dengan pt:nelitian.21

3. Pengumpulan dan Analisis Data

Sebelumnya telah disebutkan bahwa penelitian ini bersifat
kualitatif, maka untuk mengumpulkan data, peneliti sendiri berperan
sebagai instrumen pengumpulan data. Dalam mengumpulkan data yang
diperlukan, maka peneliti dapat menjelaskan tahapan pengumpulan data
sebagai berikut:

a. Membaca buku-buku, tulisan-tulisan yang berkaitan dengan persoalan
yang diteliti.

b. Tahap selanjutnya adalah mencatat bagian-bagian yang berkaitan dan
berhubungan dengan pembahasan atau memfoto kopi sebagian dan
mungkin juga keseluruhan buku, arsip dokumen yang dibutuhkan
dalam pembahasan ini.

c. Setelah bahan-bahan terkumpulkan, maka kerja selanjutnya adalah
membaca serta mengecek kembali apakah dari data tersebut bisa

dipakai atau tidak. Kerja selanjutnya berkaitan dengan analisis data.

2! Kontjaranigrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat Edisi Ketiga ( Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Umum, 1997 ), Hal. 129
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Analisia data, bahan-bahan pustaka yng telah dikumpulkan
selanjutnya diidentifikasi sesuai dengan sistematika penelitian yang dibuat
sebagai kerangka acuan.

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain:

a. Deskriptif, yaitu metode dengan memaparkan isi bagaimana peran
Karang Taruna dalam mengatasi kenakalan remaja.

b. Metode interpretasi yaitu metode untuk menyelami data yang
terkumpul untuk kemudian menangkap arti dan nuansa yang
dimaksud.

¢. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologis
yaitu sebuah pendekatan yang mencoba melihat persoalan secara
sosiologis, yaitu bagaima hubungan antara individu dengan
masyarakat, dan fungsi organisasi sosial masyarakat memainkan
fungsinya ditengah masyarakat. Pendekatan ini diharapkan
bisamendapatkan gambaran dan pemahaman yang utuh mengenai

permasalahan yang diteliti.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran umum tentang penulisan ini, maka
penulis gambarkan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I merupakan bab pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,

rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat pembahasan, kerangka
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teori, kajian kepustakaan, metode penelitian dan diakhiri dengan deskripsi
sistematika pembahasan.

Bab II Gambaran umum Desa Klenggukan.

Bab 111 Berisikan seputar persoalan remaja dan permasalahannya.

Bab IV Merupakan inti yang berisikan tentang bagaimana peran
Karang Taruna dalam mereduksi angka kenakalan remaja.

Bab V Adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang skripsi saya tulis ini di Desa Klenggukan

Kecamatan Tirtomartani Kabupaten Sleman dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk kenakalan remaja yang terjadi di Desa Klenggukan yaitu
kenakalan berupa minum-minuman keras, mencuri, berkelahi, nongkrong
dikalangan remaja, padaumumnya kenakalan terbentuk disebabkan faktor-
faktor yang melatarbelakangi, diantaranya kurangnya kesadaran
keagamaan, kurangnya perhatian orang tua, rasa ingin tahu, pelarian dari
masalah yang dihadapi, lingkungan yang tidak sehat, mudahnya remaja
mendapatkan minuman keras, faktor ekonomi, faktor pendidikan agama
dan faktor pendidikan.

2. Karang Taruna Karya Manunggal berperan langsung dalam mereduksi
kenaklan remaja dengan melakukan kegiatan-kegiatan positif seperti
kegiatan keagamaan, olahraga, kegiatan di bidang seni dan budaya, dan di
bidang ekonomi sehingga para remaja yang sering melakukan tindakan
negatife sudah berhasih menguraginya. Dengan bantuan berbagai pihak
baik orang tua, lingkungan, tokoh masyarakat, dan lain-lain ini cukup

membantu pemberdayaan remaja di Desa Klenggukan.



75

B. Saran-saran

Untuk menanggulangi kenakalan remaja yang mempunyai kebiasaan
minum-minuman keras dan melakukan tindakan yang menyimpang
seharusnya perlu kontrol dari berbagai pihak dalam hal ini masyarakat, orang
tua atau keluarga, pendidik, perangkat desa, aparat keamaanan. Karena
lingkungan pergaulan sangat mempengaruhi seseorang dalam bertindak, maka
diharapkan kepada semua pihak untuk selalu memberikan dorongan—dorong
positif terhadap para remaja.

Bagi orangtua diharapkan untuk memberikan perhatian, pengertian,
dan arahan atau bimbingan terhadap anak-anaknya secara tepat dan bijaksana.
Dan bagi para remaja desa klenggukan diharapkan untuk memperbaiki
perilakunya yang selama ini melakukan perilaku yang menyimpang dan

merugikan orang lain.
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